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Abstract 

The problems discussed in this study are related to the implementation of science learning that focuses on 

practical work by using simple tools and materials to understand the learning outcomes of students about lava 

materials at SD Inpres 48 Sorong Regency. The focus of this research is to explore how to learn science 

practically using simple tools and materials. This research was carried out at SD Inpres 48 Sorong Regency 

and samples were taken from an affordable population, namely class V students totaling 38 people. This study 

uses a qualitative type of research, meaning that data collection is carried out directly at the research site, and 

the research method used is a qualitative method. This research was carried out in September 2024 and the 

results of the study showed that the average learning outcomes of students who participated in practical learning 

reached 90.2% higher than the average learning outcomes before practicum which was only 25.7%. It can be 

seen that practicum has a positive impact on students' understanding of lava materials. 

. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang disusun untuk peserta didik adalah suatu proses yang menghargai 

kebebasan dan nalar mereka, yang dididik melalui lembaga pendidikan, serta bertujuan 

untuk memberikan mereka keterampilan dalam mencari dan menggali pengetahuan secara 

mandiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka kumpulkan. Sasaran dari proses ini 

adalah untuk membentuk peserta didik menjadi individu yang otonom, kreatif, dan inovatif 

yang dapat menciptakan solusi bagi masyarakat (Prapnuwanti et al., 2024). 

      Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut, pendidik perlu memahami dan 

menguasai metode pembelajaran ilmiah yang digunakan. Khususnya dalam sains, penting 

bagi pendidik untuk memilih pendekatan yang tepat ketika menerapkan materi 

pembelajaran. Dengan cara ini, pendidik akan memahami informasi yang disampaikannya 

kepada peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah. Peserta didik perlu 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, yang tidak hanya menawarkan materi yang 

sudah siap pakai, tetapi mendorong mereka untuk menemukan sendiri melalui aktivitas 

praktikum (Yunianti et al., 2024). Praktikum adalah suatu cara yang dirancang khusus untuk 

memberikan peserta didik keterampilan dasar dalam belajar serta berlatih dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah untuk menyelesaikan masalah, yang mendukung mereka 

dalam memahami materi secara lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan observasi 
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serta komunikasi. Melaksanakan praktikum memerlukan laboratorium yang memungkinkan 

peserta didik menggunakan semua pancaindra mereka, sehingga dapat meningkatkan 

semangat belajar. Ada beberapa tantangan yang dihadapi saat melakukan praktikum di 

sekolah, seperti: (1) pendidik cenderung menggunakan metode yang lebih sederhana dalam 

proses belajar mengajar; (2) waktu yang tersedia untuk pembelajaran yang efektif sangat 

terbatas; dan (3) kurangnya tenaga laboratorium dan pemandu untuk praktikum. Oleh karena 

itu, untuk mengurangi hambatan tersebut, sebaiknya pendidik menetapkan tujuan praktikum, 

menyiapkan prosedur, serta mempersiapkan alat, bahan, dan lembar observasi (Jannah & 

Refelita, 2023). 

      Pendidik memahami bahwa pembelajaran melalui praktik sangat diperlukan untuk 

menguasai konsep, tetapi di sejumlah sekolah dasar di Kabupaten Sorong, pembelajaran 

sains yang berfokus pada praktik belum sering dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya alat dan bahan yang memadai, serta pelatihan yang kurang memadai. 

Akibatnya, para pendidik cenderung berfokus pada pembelajaran langsung melalui 

penjelasan isi pelajaran, latihan, dan tugas daripada terlibat dalam pembelajaran berbasis 

praktikum (Bakar et al., 2020). Sementara itu, Menjamin ketersediaan  alat dan bahan yang 

dibutuhkan  untuk kegiatan praktikum sangat penting. Ini tergantung pada jenis kegiatan 

praktikum yang dilakukan, jumlah sumber daya yang ada, kebijakan sekolah atau lembaga, 

serta metode penyediaan alat dan bahan yang akan berbeda-beda. Salah satu metode  yang 

paling umum untuk memperoleh peralatan dan bahan adalah dengan cara berbelanja (Nau & 

Missa, 2019). 

      Di SD Inpres 48 Kabupaten Sorong, bahan ajar yang dipakai cukup sederhana. 

Pembelajaran melalui praktikum dengan alat dan bahan yang mudah diakses merupakan 

metode yang lebih efektif dan hemat biaya, ini sangat berguna terutama untuk sekolah yang 

memiliki anggaran kecil. Kesederhanaan ini tidak berarti berlebihan, tetapi juga tidak 

mengurangi kualitas pembelajaran. Sebaliknya, proses belajar menjadi lebih menarik dan 

memaksimalkan sumber daya yang tersedia (Kurnia, 2022).    Keuntungan dari pembelajaran 

sains yang berbasis praktikum sangatlah penting, seperti; (1) aktivitas praktikum dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar sains; (2) aktivitas praktikum memberikan peluang 

untuk melaksanakan percobaan; dan (3) aktivitas praktikum dapat mendukung peserta didik 

dalam mempelajari materi pelajaran. Oleh sebab itu, penulis berminat untuk melakukan 

penelitian tentang Implementasi Pembelajaran Sains Berbasis Praktikum di Kelas V SD 

Inpres 48 di Kabupaten Sorong (Kurnia, 2022). 

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki metode pengajaran sains yang 

berlandaskan pada praktikum dengan menggunakan peralatan dan bahan yang mudah 

diakses. Hal ini diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan proses ilmiah peserta didik. 

Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat spesifik bagi 

peserta didik, seperti peningkatan partisipasi dan munculnya gagasan-gagasan baru dari 

pelaksanaan pengajaran sains berbasis praktikum (Hardiyanti, 2020). Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada kegiatan praktikumnya yang memanfaatkan alat dan bahan yang 

sering kita temui, meskipun belum pernah digunakan di sekolah dasar seperti: (1) cuka; (2) 

soda kue; (3) pewarna makanan; (4) minyak; dan (5) botol plastik dalam praktikum 
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pembuatan lava. Proses pembelajaran ini penting karena dapat menunjukkan bahwa 

pendekatan kolaboratif yang menggabungkan teori dan praktik dapat secara signifikan 

meningkatkan keterampilan ilmiah peserta didik. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat  menjadi landasan untuk pengembangan kurikulum sains yang lebih sesuai 

dan relevan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan sains serta memberikan 

kontribusi baru pada pembelajaran sains secara global (Gültekin & Altun, 2022). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan gejala, fakta, fenomena, dan 

kejadian melalui penelitian lapangan yang berlangsung secara langsung. Jenis penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti melakukan observasi 

langsung di lokasi untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk membuat laporan 

penelitian (Novita & Anggraeni, 2023). 

            Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menerapkan metode penelitian 

kualitatif deskriptif tujuannya adalah untuk mengeksplorasi peran dari penerapan 

pembelajaran sains yang berfokus pada praktikum, serta mengamati keterkaitan antara 

fenomena yang diteliti (Hazizah et al., 2023). Populasi yang diteliti dalam penelitian ini 

mencakup semua pendidik, kepala sekolah, dan peserta didik dari SD Inpres 48 Di 

Kabupaten Sorong. Jumlah pendidik yang dipilih sebagai sampel adalah 1 orang, terdiri dari 

14 orang yang merupakan pendidik tetap dan 1 orang yang merupakan pendidik tidak tetap. 

       Pemilihan metode pengumpulan data dalam penelitian sangat penting karena dapat 

memengaruhi keakuratan dan konsistensi hasil penelitian, metode pengumpulan data 

merujuk pada acara atau strategi yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan. Tujuan dari metode ini harus sesuai dengan jenis data yang diperlukan, sumber 

data yang tersedia dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data berikut; (a) wawancara, (b) observasi, dan (c) dokumentasi (Yusriani, 

2021). Analisis data merupakan suatu cara untuk mengumpulkan dan mengatur informasi 

secara teratur yang didapat dari catatan lapangan, wawancara, serta dokumentasi yang ada. 

Langkah ini melibatkan pengaturan informasi ke dalam pola-pola tertentu, menentukan 

elemen yang harus dianalisis dan menarik kesimpulan yang akan membuat data lebih jelas 

bagi orang lain dan juga untuk diri sendiri. Peneliti menggunakan pendekatan penyelidikkan 

yang diusul oleh Miles, Hubermen, dan Saldana. Mereka membagi analisis data menjadi tiga 

aktivitas secara bersamaan: (1) pengurangan data; (2) penyampaian data; dan (3) penarikan 

kesimpulan (Fiantika, Wasil, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan proses sangat penting dalam pembelajaran sains, dan setiap peserta 

didik perlu memiliki kemampuan khusus yang disebut keterampilan proses ilmiah. 

Keterampilan ini mencakup berbagai kemampuan ilmiah, berfokus pada aspek kognitif dan 

psikomotorik, dan dapat digunakan untuk menemukan konsep, prinsip, atau teori. Selain 

itu, keterampilan ini membantu mengembangkan konsep yang ada atau membantah 

temuan. Pendekatan pembelajaran praktikum yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

membantu peserta didik mengasah keterampilan ilmiah mereka, sehingga mereka dapat 
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membuat hubungan dengan fenomena yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Astuti 

et al., 2019). 

 Penerapan model pembelajaran praktikum ini sangat efektif, karena pada setiap 

tahapan model ini menggabungkan berbagai metode seperti praktikum, presentasi, diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan lain sebagainya. praktikum yang dilakukan adalah membuat 

lava yang merupakan konsep kimia sederhana. Pendekatan praktikum dan metode 

penyampaian materi ini diterapkan kepada 38 peserta didik kelas V SD Inpres 48 

Kabupaten Sorong, dan tujuan utama dari penelitian ini adalah memotivasi peserta didik 

agar tetap memiliki semangat dan gairah yang tinggi saat melaksanakan kerja praktikum. 

Untuk percobaan pembuatan lava, memerlukan beberapa alat dan bahan. Alat dan bahan 

mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat melaksanakan 

praktikum tanpa masalah dan untuk menyampaikan materi digunakan presentasi 

PowerPoint. 

Peralatan dan bahan yang dibutuhkan serta tata cara pelaksanaan praktikum akan 

dibahas, termasuk penjelasan tentang reaksi-reaksi yang terjadi selama kegiatan 

praktikum. Dalam praktikum pembuatan lava dibutuhkan beberapa alat dan bahan, yaitu: 

(a) botol plastik; (b) minyak goreng; (c) cuka; (d) soda kue; dan (e) pewarna makanan 

merah. Dengan menggunakan alat dan bahan tersebut, lava yang dibuat pun berasal dari 

bahan yang mudah diperoleh, yang juga dapat meningkatkan minat belajar dan 

memperluas pemahaman peserta didik terhadap kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Ninuk, seorang pendidik kelas 

V menyatakan bahwa: 

“Karena fasilitas sekolah sangat terbatas, kegiatan praktikum hanya dapat dilakukan di 

kelas. Meski ada keterbatasan, peserta didik tetap diharuskan menyiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan untuk praktikum. Namun hal itu tidak menghalangi kami untuk 

melaksanakan praktikum, sehingga baik pendidik maupun peserta didik ikut terlibat dalam 

penyiapan alat dan bahan. Peralatan dan bahan mudah diakses dan peserta didik dapat 

membawa semua yang mereka butuhkan untuk praktikumnya. Seluruh prosesnya juga 

berjalan lancar, dan alat serta bahan yang digunakan pun aman dan tidak berbahaya”.  

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kekurangan yang ada di 

sekolah tidak seharusnya menjadi alasan untuk menghambat proses pembelajaran. 

Sebaliknya, kita memerlukan pendidik untuk secara proaktif mencari cara untuk mengatasi 

keterbatasan dan memfasilitasi pembelajaran. Penting untuk dicatat bahwa sebelum 

melakukan praktikum, harus memeriksa apakah alat dan bahan yang akan digunakan aman 

atau berbahaya, dan apakah mudah ditemukan atau sulit diperoleh.     

Dari kegiatan yang akan dilakukan, peserta didik menunjukkan minat yang besar 

terhadap praktikum yang akan dilaksanakan. Hal ini terjadi karena sebelumnya mereka tidak 

sering melakukan praktikum, saat mereka melihat alat dan bahan yang telah dipersiapkan, 

rasa ingin tahu mereka muncul mengenai kegiatan yang akan diadakan. Karena alat dan 

bahan tersebut sudah dikenal bagi mereka dalam kehidupan sehari-hari, yang membuat 

mereka penasaran adalah bagaimana bahan-bahan ini dapat diterapkan dalam belajar sains. 

Selanjutnya, peserta belajar mulai mempersiapkan peralatan dan bahan yang 

diperlukan untuk menjalankan praktikum sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. Pada 
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tahap ini, hampir seluruh kelompok melaksanakan tugas dengan baik, meskipun ada 

beberapa alat dan bahan yang telah disiapkan secara lengkap. Tahap berikutnya adalah 

membaca dan memahami langkah-langkah kerja sebelum memulai praktikum, oleh karena 

itu pada tahap ini mereka menerima bimbingan dan arahan. Saat praktikum berlangsung, 

setiap kelompok sudah mampu menggunakan alat dan bahan serta melakukan praktikum 

dengan baik berkat bimbingan yang diberikan. Pada saat mengamati hasil praktikum, semua 

kelompok menunjukkan kinerja yang sangat baik. Ini terlihat dari perhatian setiap anggota 

kelompok yang menunjukkan saat mengamati perubahan yang terjadi akibat perlakuan yang 

dilakukan, hampir semua anggota kelompok mencermati dengan teliti setiap perubahan yang 

terjadi. Ketika mencatat hasil pengamatan pada tabel yang telah disediakan, beberapa 

kelompok melaksanakannya dengan benar. 

Percobaan ini mencakup penggunaan minyak goreng, pewarna makanan, soda kue, 

cuka, dan botol plastik. Berikut adalah langkah-langkah praktikum pembuatan lava: (a) 

menyiapkan botol plastik; (b) menuangkan minyak goreng ke dalam botol plastik; (c) 

mencampurkan minyak dengan pewarna makanan dan soda kue; dan (d) menambahkan 

cuka, yang akan mengakibatkan munculnya gelembung gas. Soda kue yang larut dalam 

minyak goreng, menghasilkan gelembung gas CO2. Ketika gas tersebut dari soda kue 

bereaksi dengan cuka, pewarna makanan akan naik ke atas, mirip dengan lava dalam 

campuran minyak (Ruslan et al., 2024). 

Proses lava dalam praktikum ini bisa menjelaskan perbedaan polaritas dari bahan-

bahan yang kita temui sehari-hari, polaritas mengacu pada karakter zat yang mirip dengan 

medan magnet, yang menciptakan kutub sementara yang dikenal sebagai dipol. Dipol ini 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan gaya tarik atau tolak antara atom dalam sebuah 

senyawa. Saat baking soda dicampurkan dengan cuka, reaksi yang terjadi menghasilkan 

karbon dioksida yang menciptakan gelembung. Gelembung karbon dioksida ini membuat 

cuka di bagian bawah botol plastik melompat ke atas, dan setelah itu gelembung karbon 

dioksida bergerak naik dan turun dari dasar botol, yang mengakibatkan efek lava (Aina & 

Utomo, 2024). Dari hasil praktikum yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lava 

terbentuk dari campuran minyak goreng, baking soda, cuka, dan pewarna makanan yang 

ditambahkan secara bertahap. Ketika baking soda dan cuka dicampurkan dengan pewarna 

makanan, minyak akan mengapung di atasnya dan menghasilkan gelembung kecil berwarna 

minyak yang bergerak ke atas dan ke bawah. Gelembung yang berwarna minyak ini disebut 

sebagai lava. 

Berdasarkan pengamatan selama praktikum pembuatan lava sederhana, peserta didik 

menunjukkan semangat dan rasa ingin tahu. Mereka mengembangkan semangat ini karena 

mereka tidak pernah mengetahui atau membayangkan bahwa bahan-bahan umum dalam 

kehidupan sehari-hari dapat berfungsi sebagai bahan praktis untuk memahami atau 

membuktikan suatu konsep, terutama konsep ilmiah. Keingintahuan peserta didik 

ditunjukkan melalui berbagai pertanyaan terkait percobaan yang mereka lakukan. Mereka 

sangat senang mengikuti praktikum pembuatan lava ini dan menyelesaikan soal-soal diskusi 

yang diberikan dengan penuh semangat. Hal ini menunjukkan bahwa menjadi lebih mudah 

dan lebih menarik bagi peserta didik untuk memahami sains, jika konsep yang diberikan 

dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya. Temuan ini didukung 
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oleh penelitian sebelumnya, Abdimas Galuh Volume 6, Edisi 1, Maret 2024, hlm. 790-

800. Di halaman 796 yang menunjukkan bahwa kegiatan praktik sederhana memiliki 

dampak positif terhadap pemahaman peserta didik tentang pembelajaran sains termasuk 

pembelajaran kimia (Komisia et al., 2024). 

Dampak positif dari pembelajaran sains berbasis praktikum, peserta didik menjadi 

lebih proaktif, aktif, dan antusias dalam pembelajaran. Pembelajaran sains berbasis 

praktikum di kelas memberi peserta didik kesempatan untuk mengamati, menunjukkan, 

memahami, dan menganalisis apa yang mereka pelajari. Sehingga meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, adapun manfaat dari pembelajaran berbasis praktikum antara lain: 

meningkatkan keingintahuan dan kreativitas peserta didik, serta belajar menghargai dan 

menerima pendapat orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Ninuk, seorang pendidik kelas 

V menyatakan bahwa: 

“Peserta didik berprestasi baik dalam pembelajaran sains, banyak peserta didik yang 

berpatisipasi dalam kegiatan aktif dan pasif selama proses pembelajaran. Tetapi antusiasme 

peserta didik terhadap pembelajaran sangat tinggi, banyak peserta didik yang terus 

berpatisipasi dalam pembelajaran. Seperti menyelesaikan pekerjaan rumah tepat waktu dan 

secara aktif mengajukan pertanyaan ketika mereka menemukan sesuatu yang tidak mereka 

pahami, hampir semua peserta didik memiliki tingkat partisipasi pembelajaran yang baik.”  

Menurut hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa kegiatan praktikum dengan 

bantuan alat dan bahan sederhana sangat efektif dalam menerapkan apa yang telah dipelajari, 

dan berdampak positif pada hasil belajar dan minat belajar peserta didik. Terlihat bahwa 

kegiatan praktikum pembuatan lava sangat menarik bagi peserta didik dan materi yang 

disampaikan oleh pendidik juga sangat menarik, selama kegiatan praktikum peserta didik 

berfokus pada materi. Oleh karena itu, peserta didik berpatisipasi dalam kegiatan ini.  

Praktikum juga membantu peserta didik belajar dan memperoleh keterampilan, ini juga dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan minat belajar. Namun, praktikum harus direncanakan dan 

dikembangkan dengan baik untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. Indikator 

minat peserta didik dalam kegiatan praktikum antara lain: (a) partisipasi aktif dalam kegiatan 

aktual; (b) minat pada materi pembelajaran; (c) motivasi dan masalah memecahkan 

kemampuan untuk mencapai hasil yang baik; (d) kreativitas saat memenuhi tugas; dan (e) 

minat karir yang terkait dengan praktikum (Rabiudin, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Praysia, seorang peserta didik 

kelas V mengatakan bahwa: 

“Praktikumnya dilakukan bersama teman-teman dan dibantu oleh pendidik, sehingga 

praktikumnya menyenangkan dan menarik. Jadi, saya lebih suka kepuasan dengan hasilnya, 

maka dari itu saya ingin mencobanya berulang kali. Adapun alat dan bahan yang kita 

gunakan untuk praktikum, tidak berbahaya dan mudah dicari, sehingga saya bisa lakukan 

praktikum sendiri di rumah.”  

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat menarik kesimpulan bahwa pembuatan lava 

dalam kegiatan praktikum sangat menarik menyenangkan bagi peserta didik. Untuk kegiatan 

praktikumnya juga dibantu oleh alat dan bahan yang mudah ditemukan, dan tidak berbahaya. 
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Sehingga peserta didik ingin melakukannya berulang-ulang kali, meskipun pembelajarannya 

sudah selesai, peserta didik tetap ingin melakukannya di rumah.  

          Masalah dalam pelaksanaan praktikum di SD Inpres 48 Kabupaten Sorong, 

termasuk tidak adanya laboratorium, waktu yang terbatas, dan peralatan praktikum. 

Meskipun demikian, pelaksanaan praktikum di sekolah ini masih dapat dikatakan baik, 

namun pendidik masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala yang dihadapi 

oleh pendidik adalah tidak adanya laboratorium, sehingga mereka harus menggunakan ruang 

kelas untuk kegiatan praktikum. Permasalahan kegiatan praktikum yang dilaksanakan oleh 

peserta didik kelas V, seperti kurangnya waktu yang cukup untuk melaksanakan praktikum, 

tidak adanya panduan untuk melaksanakan praktikum, tidak adanya laboratorium, dan tidak 

ada alat dan bahan yang memadai untuk kegiatan praktikum. 

         Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Ibu Ninuk, yang merupakan 

pendidik kelas V, serta hasil observasi di SD Inpres 48 Kabupaten Sorong, ditemukan 

bahwa: 

“Proses pembelajaran sains terutama di kelas V, jarang dilaksanakan. Penyebabnya adalah 

kurangnya waktu yang tersedia, tidak adanya laboratorium, kurangnya alat dan bahan 

untuk kegiatan praktikum, dan tidak adanya pendidik IPA yang dapat memandu pelaksanaan 

praktikum.” 

     Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum 

harus dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, pemahaman yang dimiliki oleh pendidik 

tentang pelaksanaan praktikum yang akan dilaksanakan juga menjadi salah satu faktor yang 

dapat mendukung atau menghambat berlangsungnya praktikum. Jika kegiatan praktikum 

tidak dilakukan secara maksimal, maka hasil pembelajaran pada aspek psikomotorik tidak 

akan tercapai dengan baik. Kurangnya pelaksanaan praktikum di sekolah bisa menjadi 

masalah yang mengkhawatirkan dalam pembelajaran sains, terutama pembelajaran kimia. 

Hal ini bisa mempengaruhi cara peserta didik memahami materi kimia, upaya yang diambil 

meliputi pengumpulan masalah atau hambatan yang menyebabkan kegiatan praktikum tidak 

dapat dilaksanakan dengan baik dan mencari cara alternatif untuk mengatasi hambatan 

tersebut dalam praktikum di SD Kabupaten Sorong.  

           Solusi untuk menyelesaikan masalah praktikum yang diperoleh dari hasil 

observasi pendidik dan peserta didik, kendala yang pertama adalah waktu yang tidak cukup. 

Pendidik seharusnya dapat menyelesaikan hal ini dengan merencanakan waktu untuk setiap 

tahap pembelajaran dengan baik, selain itu masalah ini juga bisa diatasi jika pendidik 

mempersiapkan semua yang diperlukan untuk praktikum sebelum waktu pembelajaran 

dimulai. Sehingga waktu praktikum dapat lebih efisien, jika waktu untuk melakukan 

praktikum tidak mencukupi, pendidik bisa memberikan waktu tambahan setelah 

pembelajaran selesai (Jumrodah et al., 2023). 

Masalah berikutnya adalah kurangnya fasilitas pendukung yang memadai, masalah 

ini bisa disampaikan kepada kepala sekolah dan komite sekolah untuk membahas isu terkait 

sarana dan prasarana. Hal ini perlu dilakukan agar dapat disusun anggaran serta mengajukan 

permohonan bantuan dana untuk pembangunan laboratorium dan membeli alat serta bahan 

praktikum kepada pihak-pihak yang relevan. Dengan bantuan instansi yang berhubungan, 

dapat memenuhi kebetuhan praktikum. Hal ini mencakup ketersediaan alat dan bahan, 
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tenaga laboran, serta pelatihan untuk meningkatkan professionalisme pendidik, terutama 

dalam pengelolaan laboratorium (Risdayanti, 2018). 

Masalah berikutnya adalah tidak adanya persiapan yang cukup dari pendidik dalam 

menyiapkan kebutuhan praktikum, dan beberapa pendidik belum pernah mengikuti pelatihan 

mengenai penggunaan alat laboratorium. Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

memberikan pelatihan teknik laboratorium kepada pendidik, selain itu pendidik memerlukan 

pemahaman, keterampilan, dan sumber daya yang dapat meningkatkan kemampuan 

investigasi dan refleksi mereka (Menata et al., 2017). Peneliti melihat sejauh mana peserta 

didik menguasai pengetahuan dan keterampilan selama proses belajar, di awal dan akhir 

pembelajaran peserta didik diberikan pertanyaan. Dalam percobaan pertama, peserta didik 

menerima soal sebelum pembelajaran dimulai dan tidak melakukan praktikum. Sementara 

itu untuk percobaan kedua, soal diberikan setelah peserta didik menyelesaikan praktikum. 

Tabel 1. Hasil Pembelajaran Sains Peserta Didik 

Keterangan Rata-rata 

Sebelum praktikum 25,7 

Setelah praktikum 90,2 

 

            Berdasarkan penelitian dilakukan, diperoleh informasi bahwa skor rata-rata hasil 

belajar sebelum pelaksanaan praktikum adalah 25,7. Sementara itu, setelah praktikum skor 

rata-rata hasil belajar mencapai 90,2. Dari perhitungan tersebut, terlihat bahwa skor rata-rata 

hasil praktikum lebih tinggi dibandingkan dengan skor sebelum praktikum. Oleh karena itu, 

data yang berhasil diperoleh menunjukkan bahwa praktikum memberikan hasil belajar yang 

lebih baik dibanding metode pembelajaran tanpa praktikum, karena praktikum memiliki 

berbagai keunggulan. 

            Pada proses pembelajaran, peserta didik diharapkan untuk menjadi aktif, kreatif, 

dan responsif. Dengan pendekatan ini, peserta didik lebih siap untuk memulai pembelajaran, 

karena mereka telah mempelajari materi terlebih dahulu dan memiliki gambaran awal 

tentang apa yang akan diajarkan. Sehingga mereka lebih memahami setelah menerima 

penjelasan dari pendidik, di sisi lain model pembelajaran yang tidak melibatkan praktikum 

menunjukkan hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan yang melibatkan praktikum. 

Hal ini terjadi karena dalam metode ceramah, peserta didik hanya mendengarkan dan 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh pendidik. Akibatnya, peserta didik cepat merasa 

bosan dan pembelajaran menjadi pasif. Pendapat ini sejalan dengan hasil belajar melalui 

praktikum, di mana peserta didik memiliki kemampuan untuk mengingat informasi dan 

mampu menyampaikannya kembali dengan cepat dan akurat (Situmorang, 2020). 

             Penjelasan di atas menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran sains mengenai materi lava, ketika diajarkan melalui 

praktikum dan saat menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa praktikum memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mengenai materi lava. 

             Selama kegiatan praktikum lava, peserta didik menunjukkan rasa kagum dan 

keingintahuan yang tinggi terhadap setiap percobaan yang dilakukan. Mereka tidak pernah 

menduga bahwa benda-benda yang sering mereka temui setiap hari bisa digunakan untuk 

praktikum yang berhubungan dengan konsep kimia, peserta didik bisa memperlihatkan 
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ketertarikan mereka dengan mengajukan berbagai pertanyaan mengenai percobaan yang 

dijalankan. Mereka tampak sangat bersemangat, senang, dan berenergi saat mengikuti 

praktikum pembuatan lava sederhana. Melalui kegiatan praktikum yang sederhana ini, 

keterampilan ilmiah peserta didik menjadi semakin baik. 

4. PENUTUP 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, praktikum sederhana diciptakan untuk 

merangsang keterampilan serta minat belajar peserta didik dalam bidang sains. Praktikum 

ini dirancang agar dapat menarik perhatian peserta didik tanpa memanfaatkan bahan yang 

berbahaya, kegiatan ini berhasil menarik perhatian peserta didik karena belum pernah 

dilaksanakan di sekolah sebelumnya. Salah satu praktikum yang dilakukan adalah membuat 

lava dengan mencampurkan alat dan bahan yang telah disiapkan, dengan cara ini peserta 

didik didorong untuk menghasilkan inovasi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memahami metode belajar sains menggunakan alat dan bahan yang sederhana, sehingga 

peserta didik dapat menjadi lebih kritis, percaya diri, dan kreatif dalam mencoba hal baru. 

Kegiatan tersebut memberikan pengaruh yang positif kepada peserta didik dalam 

belajar ilmu sains, pemahaman peserta didik tentang ilmu sains meningkat, dan kemampuan 

proses sains mereka berkembang melalui praktikum pembuatan lava sederhana. Hal ini 

terlihat dari hasil belajar peserta didik yang diperoleh, baik sebelum maupun sesudah 

menggunakan praktikum. Rata-rata nilai yang didapat sebelum praktikum adalah 25,7 yang 

menunjukkan hasil yang kurang baik, sebaliknya rata-rata nilai yang diperoleh setelah 

praktikum adalah 90,2 yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
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